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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh absensi terhadap disiplin 
pegawai di lingkungan Kejaksaan Negeri Bukittinggi dan untuk mengetahui apakah Aplikasi 
Kejaksaan Mobile mampu memperkuat hubungan absensi terhadap disiplin pegawai di 
lingkungan Kejaksaan Negeri Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data antara lain riset lapangan dan riset pustaka. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 
dalam penelitian ini antara lain adalah wawancara, observasi, dokumentasi, serta penyebaran 
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh ASN di Kejaksaan Negeri 
Bukittinggi yang berjumlah 66 pegawai, sementara sampel diambil sebanyak 65 orang 
menggunakan teknik purposive sampling. Untuk menganalisis data, digunakan analisis regresi 
linear sederhana, analisis regresi linear dengan moderasi, koefisien determinasi, dan uji t 
sebagai uji hipotesis. Dari penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa: absensi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja pegawai pada 
Kejaksaan Negeri Bukittinggi dan Aplikasi Kejaksaan Mobile berpengaruh secara positif dan 
signifikan dalam memoderasi hubungan antara absensi terhadap disiplin pegawai di 
lingkungan Kejaksaan Negeri Bukittinggi.  
 
Kata kunci: Absensi, Aplikasi Kejaksaan Mobile, Disiplin Pegawai. 
 
Abstract: This study aims to determine the effect of attendance on employee discipline within 
the Bukittinggi District Attorney's Office and to find out whether the Mobile Prosecutor's 
Application is able to strengthen the relationship between attendance and employee discipline 
within the Bukittinggi District Attorney's Office. This study uses data collection methods, 
including field research and literature research. Meanwhile, the data collection techniques in 
this study include interviews, observations, documentation, and questionnaire distribution. The 
population in this study includes all civil servants at the Bukittinggi District Attorney's Office 
which totals 66 employees, while samples are taken as many as 65 people using purposive 
sampling techniques. To analyze the data, simple linear regression analysis, linear regression 
analysis with moderation, determination coefficient, and t-test were used as hypothesis tests. 
From this study, results were obtained that showed that: attendance has a positive and partially 
significant influence on employee work discipline at the Bukittinggi District Attorney's Office 
and the Mobile Prosecutor's Office Application has a positive and significant effect in 
moderating the relationship between attendance and employee discipline within the Bukittinggi 
District Attorney's Office.  
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi di masa globalisasi saat ini telah memudahkan berbagai 

aspek kehidupan, seperti manajemen sumber daya manusia di sebuah organisasi. Inovasi 
teknologi yang semakin canggih memungkinkan pegawai untuk melaksanakan tugas-tugas 
kantor dengan lebih efisien dan efektif. 

Selain mendukung pelaksanaan tugas, teknologi juga mempermudah organisasi dalam 
memantau, mengolah, dan merekap data yang berkaitan dengan kedisiplinan pegawai. Sebagai 
salah satu dari berbagai teknologi yang kini banyak dimanfaatkan oleh instansi atau organisasi 
untuk memantau kedisiplinan pegawai adalah sistem absensi digital yang berbasis web maupun 
aplikasi seluler. Teknologi ini bertujuan untuk menghasilkan data yang akurat, menghindari 
manipulasi, dan meningkatkan efisiensi dalam pencatatan kehadiran. 

Absensi melalui aplikasi mobile merupakan metode pelaporan kehadiran dengan 
memanfaatkan jaringan internet atau nirkabel untuk mengirimkan data ke server pusat yang 
dapat dipantau dan dianalisis. Sistem ini biasanya dilengkapi dengan fitur GPS dan biometrik 
untuk memverifikasi lokasi dan identitas pegawai, sehingga dapat mengurangi potensi 
kecurangan. Data yang dikirim bersifat terenkripsi dan disimpan secara terpusat untuk 
menjamin keamanannya. 

Selaku lembaga negara yang berwenang di bidang penuntutan, Kejaksaan Republik 
Indonesia dituntut untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Untuk 
mendukung hal tersebut, peningkatan kedisiplinan pegawai dilakukan melalui penerapan 
Aplikasi Kejaksaan Mobile. Sejak Agustus 2021, seluruh satuan kerja di bawah Kejaksaan 
Agung, termasuk Kejaksaan Negeri Bukittinggi, diwajibkan menggunakan aplikasi ini secara 
aktif, dan penerapannya dimaksimalkan mulai awal 2022. 

Aplikasi Kejaksaan Mobile berfungsi untuk menghimpun dan merekam data 
kepegawaian, khususnya absensi harian Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan 
Kejaksaan. Data tersebut berasal langsung dari masing-masing unit organisasi. Informasi ini 
dapat diakses oleh admin absensi pada tiap unit, yang juga memiliki wewenang untuk 
mengelola data kepegawaian. Rekapan absensi ini mencakup data pribadi seperti nama, NIP, 
jabatan, golongan, serta waktu absensi. 

Sebelum adanya aturan penggunaan Aplikasi Kejaksaan Mobile, Kejaksaan Negeri 
Bukittinggi menerapkan sistem perekapan kehadiran pegawai secara manual. Namun 
perekapan absensi ini pun masih dinilai kurang efektif karena hasil perekapan kehadiran hanya 
diketahui oleh satuan kerja.  Lebih lanjut Kepala Sub Bagian Pembinaan Kejaksaan Negeri 
Bukittinggi, menyatakan bahwa disiplin pegawai di Kejaksaan Negeri Bukittinggi dalam hal 
kehadiran masih kurang karena masih tingginya frekuensi keterlambatan pegawai saat masuk 
kantor. Hal tersebut dapat dilihat dari rekapan frekuensi keterlambatan pegawai pada tahun 
2020 dan tahun 2021 pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Rekapan Keterlambatan Pegawai Kejaksaan Negeri Bukittinggi 

 
 
 
 
 
 

Dengan adanya Aplikasi Kejaksaan Mobile yang mana terdapat fitur absensi mobile, 
maka hasil perekapan absensi pegawai dapat diakses pada tingkat pusat sekalipun yaitu 
Kejaksaan Agung Republik Indonesia. Sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh peneliti 
dari Kepala Sub Bagian Pembinaan Kejaksaan Negeri Bukittinggi, yang menyatakan bahwa 
“Sejak awal tahun 2022 Kejaksaan Negeri Bukittinggi telah menerapkan sistem absensi dengan 

 
Tahun 

 
Hari 

Kerja 

 
Jumlah 

Pegawai 

Hari Kerja 
(x)   Jumlah 
Pegawai 

Frekuensi 
Keterlambatan 

Tingkat 
Keterlambatan (%) 

2020 246 36 8.856 192 2,17% 
2021 245 45 11.025 241 2,19% 
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Aplikasi Kejaksaan Mobile sesuai arahan dari Kejaksaan Agung Republik Indonesia. 
Tujuannya agar perekapan absensi dapat dilakukan secara lebih sistematis dan efektif serta 
lebih mudah dalam melakukan monitoring terhadap disiplin masing-masing pegawai. Datanya 
tidak hanya bisa dipantau oleh admin absen di Kejaksaan Negeri Bukittinggi saja, melainkan 
sampai ke tingkat pusat yaitu Kejaksaan Agung Republik Indonesia”. 

Ketentuan mengenai disiplin bagi seluruh Pegawai Negeri Sipil di wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Regulasi ini disusun sebagai upaya untuk mewujudkan 
tata kelola pemerintahan yang bersih dan berwibawa, yang dicapai melalui penerapan disiplin 
terhadap aparatur sipil negara serta pengelolaan administrasi kepegawaian. Salah satu poin 
yang diatur dalam peraturan ini adalah mengenai absensi PNS tanpa keterangan. Rincian terkait 
hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Hukuman Disiplin PNS Tidak Masuk Kerja Tanpa Keterangan 

No. Tingkat Hukuman Jumlah Hari Kerja Jenis Hukuman 
1. Teguran lisan dan 

tertulis 
3 hari dalam 1 tahun Mendapatkan teguran lisan 
4 sampai 6 hari dalam 1 tahun Mendapatkan teguran secara tertulis 
7 sampai 10 hari dalam 1 tahun Pernyataan yang menyatakan  tidak 

puas secara tertulis 
2. Sanksi 21 sampai 24 hari dalam 1 tahun Penurunan tingkat jabatan yang 

mana setingkat lebih rendah dalam 
kurun waktu 12 bulan 

25 sampai 27 hari dalam 1 tahun Dibebaskan dari jabatannya menjadi 
jabatan pelaksana dalam waktu  12 
bulan 

3. Pemotongan 
Tunjangan Kinerja 

11 sampai 13 hari dalam  tahun 6 bulan tunjangan dipotong 25% 
14 sampai 15 hari dalam 1 tahun 9 bulan tunjangan dipotong 25% 
17 sampai 20 hari dalam 1 tahun 12 bulan tunjanga dipotong 25% 

4. Pemberhentian 28 hari atau lebih dalam 1 tahun Pemberhentian dengan hormat tidak 
atas permintaan sendiri 

10 hari secara terus menerus Pemberhentian dengan hormat tidak 
atas permintaan sendiri 

 
Dalam peraturan mengenai hukuman disiplin bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

tidak masuk kerja tanpa keterangan, disebutkan bahwa atasan langsung yang tidak memanggil 
atau memeriksa pegawai yang diduga melanggar disiplin, atau tidak melaporkan hasil 
pemeriksaan kepada pejabat yang berwenang menjatuhkan hukuman, dapat dikenai sanksi 
disiplin yang lebih berat. 

Sementara itu, berdasarkan Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Pemberian Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan Kejaksaan Republik 
Indonesia, Pasal 3 Bab II menyatakan bahwa hari kerja di lingkungan Kejaksaan adalah lima 
hari kerja dalam seminggu, dari hari Senin sampai Jumat, kecuali ada ketentuan lain sesuai 
peraturan perundang-undangan. Lebih lanjut, Pasal 6 ayat (2) Bab III yang mengatur 
pencatatan kehadiran menyebutkan bahwa pegawai yang mengisi daftar hadir setelah pukul 
08.00 dianggap terlambat, dan pegawai yang pulang sebelum memenuhi jam kerja efektif 
dinilai pulang sebelum waktunya. Ayat (3) dari pasal yang sama menegaskan bahwa pegawai 
yang tidak mengisi daftar hadir maupun daftar pulang dianggap tidak hadir pada hari tersebut. 

Aplikasi Kejaksaan Mobile berperan sebagai sarana penunjang kinerja pegawai, yang 
menyediakan berbagai fitur untuk mendukung produktivitas harian, seperti absensi secara 
daring, pelaporan tugas harian, sistem persuratan, dan fitur lainnya. Kejaksaan Negeri 
Bukittinggi telah menerapkan sistem kehadiran pegawai melalui aplikasi Kejaksaan Mobile 
ini. Sesuai dengan ketentuan pada Pasal 4 ayat (3) Bab II dalam Peraturan Kejaksaan Nomor 4 
Tahun 2020 mengenai Pemberian Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan Kejaksaan 
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Republik Indonesia, jam kerja pegawai dimulai pukul 07.30 hingga 16.00 untuk hari Senin 
sampai Kamis, dan pukul 07.30 hingga 16.30 pada hari Jumat.. Pengambilan absen pagi bisa 
dilakukan hingga pukul 08.00 dan apabila melebihi waktu tersebut maka akan tercatat 
“terlambat”. Rekap absensi dilakukan setiap bulannya yang berkaitan dengan pemotongan 
tunjangan kinerja. Pemotongan tunjangan kinerja tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
disiplin pegawai sehingga meminimalisir pegawai yang cepat pulang, terlambat, tidak masuk 
tanpa keterangan, lupa absen pulang, izin, sakit, dan cuti.  

Ketentuan mengenai pemotongan tunjangan kinerja yang berkaitan dengan absensi 
pegawai diatur dalam Pasal 16 ayat (1) Bab V yang membahas besaran pembayaran dan 
pengurangan tunjangan kinerja, sebagaimana yang mengatur tentang Pemberian Tunjangan 
Kinerja Pegawai di Lingkungan Kejaksaan Republik Indonesia di Peraturan Kejaksaan Nomor 
4 Tahun 2020 tentang, antara lain potongan sebesar 1% untuk setiap pegawai yang terlambat, 
cepat pulang dan lupa absen pulang, potongan 2% untuk pegawai yang izin tidak masuk kantor, 
tidak mengisi absen kedatangan dan kepulangan dan cuti alasan penting, potongan 5% untuk 
pegawai yang tidak masuk kantor tanpa keterangan, potongan 10% untuk pegawai yang cuti 
sakit selama 3-5 hari kerja dan potongan 15% untuk pegawai yang cuti sakit selama 6-10 hari 
kerja.  

Aturan ketat mengenai kehadiran pegawai yang dimonitoring melalui rekapan absensi 
mencermikan bahwa Kejaksaan Republik Indonesia menaruh perhatian yang besar dalam 
disiplin pegawai terutama mengenai disiplin kehadiran masing-masing pegawai di lingkungan 
Kejaksaan Republik Indonesia. Kejaksaan Negeri Bukittinggi telah menerapkan aturan 
pemotongan tersebut sesuai dengan tingkat kehadiran yang ada pada rekapan absensi di 
Aplikasi Kejaksaan Mobile masing-masing pegawai dengan harapan disiplin pegawai di 
Kejaksaan Negeri Bukittinggi dapat tercapai. 

Menurut Siswanto (2013: 291), tingkat disiplin karyawan dalam suatu organisasi salah 
satunya dipengaruhi oleh tingkat kehadiran mereka. Semakin sering seorang pegawai hadir dan 
jarang mangkir, maka semakin tinggi pula tingkat disiplin kerjanya. Petrolina dan Rolly (2023) 
mendefinisikan absensi sebagai aktivitas seseorang untuk menyatakan kehadirannya dalam 
sebuah pekerjaan atau kegiatan. Sementara itu, absensi pegawai merupakan data yang merekam 
kehadiran harian pegawai dalam sebuah perusahaan. Sistem absensi mencatat waktu masuk 
dan pulang pegawai, serta mencantumkan ketidakhadiran karena alpa, izin, sakit, atau cuti. 
Hasibuan, sebagaimana dikutip oleh Suryaningsih et al. (2018), menyatakan bahwa absensi 
merupakan kondisi di mana seorang karyawan tidak bekerja pada hari kerja dengan alasan 
tertentu seperti sakit, izin, alpa, atau cuti. Dalam pandangan Hasibuan yang dikutip oleh Saputri 
(2020), tingkat absensi karyawan juga dapat menjadi indikator keberhasilan metode 
pengembangan pegawai. Apabila absensi menurun setelah pelatihan atau pengembangan, maka 
metode tersebut dianggap berhasil, dan sebaliknya jika tidak ada perubahan. 

Menurut Putra et al. (2023), aplikasi mobile merupakan jenis perangkat lunak yang dibuat 
khusus untuk beroperasi pada perangkat seluler seperti ponsel pintar dan tablet. Sementara itu, 
Wahana Komputer (2014) menyatakan bahwa aplikasi mobile memiliki fleksibilitas 
penggunaan yang tinggi karena dapat diakses di berbagai lokasi, sehingga memungkinkan 
pengguna untuk mengoperasikannya kapan saja dan di mana saja sembari melakukan aktivitas 
harian mereka. Contoh umum dari aplikasi mobile mencakup permainan, penjelajah web, 
pemutar musik, radio, dan lainnya. Bustami (2021) menyatakan bahwa aplikasi mobile bekerja 
pada sistem operasi perangkat seluler, di mana Android dari Google dan iOS dari Apple 
menjadi sistem operasi paling populer saat ini. 

Hasibuan (2019:130) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah bentuk kesadaran dan 
kemauan individu untuk menaati aturan serta norma sosial yang berlaku. Kesadaran ini 
menunjukkan bahwa seseorang secara sukarela menaati peraturan dan memahami tanggung 
jawabnya, sedangkan kemauan mencerminkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
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ketentuan perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Sementara itu, menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021, disiplin bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
didefinisikan sebagai komitmen PNS untuk menjalankan tugas serta menghindari larangan 
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

Hasibuan dalam Khaeruman et al. (2021:23) juga menekankan bahwa disiplin kerja 
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mengikuti semua aturan perusahaan serta 
norma sosial. Disiplin kerja sangat penting bagi instansi atau perusahaan dalam mencapai misi 
dan tujuan mereka. Dalam konteks ini, Kejaksaan Negeri Bukittinggi, sebagai unit kerja di 
bawah Kejaksaan Republik Indonesia, telah mengimplementasikan kebijakan penggunaan 
Aplikasi Kejaksaan Mobile untuk keperluan absensi pegawainya. Dengan aplikasi tersebut, 
Kejaksaan Negeri Bukittinggi dapat memantau kedisiplinan pegawai secara lebih efektif 
sebagai bagian dari pencapaian tujuan organisasi. 

Merujuk pada uraian latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 1. Apakah absensi berpengaruh terhadap disiplin pegawai di lingkungan 
Kejaksaan Negeri Bukittinggi?. 2. Apakah Aplikasi Kejaksaan Mobile mampu memperkuat 
hubungan absensi terhadap disiplin pegawai di lingkungan Kejaksaan Negeri Bukittinggi? 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat disusun sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 1 berikut. 
 

      H1 
 

             
 
 

H2 
 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis yang dapat dirumuskan berdasarkan kerangka konseptual tersebut adalah 

sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa absensi memberi pengaruh terhadap disiplin pegawai di lingkungan 

Kejaksaan Negeri Bukittinggi 
2. Diduga bahwa Aplikasi Kejaksaan Mobile mampu memperkuat hubungan antara absensi 

dengan disiplin pegawai di lingkungan Kejaksaan Negeri Bukittinggi. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data antara lain riset lapangan dan riset 
pustaka. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini antara lain adalah 
wawancara, observasi, dokumentasi, serta penyebaran kuesioner. Uji instrumen penelitian ini 
dilakukan di Kejaksaan Negeri Tanah Datar yang beralamat di Jalan Sultan Alam Bagagarsyah-
Pagaruyung Tanjung Emas, Batusangkar, Sumatera Barat kepada sebanyak 30 (tiga puluh) 
orang responden meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh ASN di Kejaksaan Negeri Bukittinggi 
yang berjumlah 66 pegawai, sementara sampel diambil sebanyak 65 orang menggunakan 
teknik purposive sampling. Untuk menganalisis data, digunakan analisis regresi linear 
sederhana, analisis regresi linear dengan moderasi, koefisien determinasi, dan uji t sebagai uji 
hipotesis. 
 

Absensi 
(X) 

Disiplin Kerja 
(Y) 

Aplikasi Mobile 
(Z) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis 
Regresi Sederhana 

 
Tabel 3. Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.443 9.017  2.045 .045 

X .963 .133 .673 7.219 .000 
a. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 18,443 + 0,963X +e 
1) Nilai konstanta yang didapatkan adalah 18,443, yang menunjukkan bahwa ketika variabel 

absensi bernilai nol, maka tingkat disiplin kerja berada pada angka 18,443. 
2) Nilai koefisien regresi untuk variabel absensi adalah 0,963. Karena bernilai positif, hal ini 

menunjukkan bahwa absensi memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kedisiplinan 
pegawai di Kejaksaan Negeri Bukittinggi. Dengan kata lain, setiap peningkatan satu satuan 
dalam absensi akan diikuti oleh peningkatan disiplin kerja pada angka 0,963. 

 
Regresi Linear Dengan Moderasi 

 
Tabel 4. Regresi Dengan Moderasi 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -8.057 7.795  -1.034 .305 

X .840 .064 .720 13.047 .000 
Z .378 .086 .288 4.423 .000 
XZ .028 .011 .164 2.630 .011 

a. Dependent Variable: Y  
 
Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi  moderasi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut :  
Y = -8,057 + 0,84X  +  0,378Z + 0,028XZ + e 

 
Berdasarkan hasil persamaan regresi moderasi di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar -8,057 mengindikasikan bahwa ketika variabel 
absensi (X) dan aplikasi mobile (Z) sebagai variabel moderasi tidak ada, maka nilai variabel 
disiplin kerja (Y) berada pada angka -8,057 satuan. 

b) Koefisien regresi untuk variabel absensi (X) adalah 0,84, yang berarti bahwa setiap 
peningkatan satu satuan pada absensi akan menyebabkan peningkatan disiplin kerja sebesar 
0,84 satuan. 

c) Koefisien regresi untuk variabel aplikasi mobile (Z) sebesar 0,378 menunjukkan bahwa jika 
penggunaan aplikasi mobile meningkat satu satuan, maka disiplin kerja akan meningkat 
sebesar 0,378 satuan. 

d) Koefisien regresi untuk interaksi antara absensi dan aplikasi mobile (X*Z) adalah 0,028. 
Karena nilainya positif, dapat disimpulkan bahwa keberadaan aplikasi mobile sebagai 
variabel moderasi memperkuat hubungan antara absensi dan disiplin kerja. 
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Koefesien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana keseluruhan variabel bebas mampu memberikan penjelasan terhadap variasi atau 
perubahan yang terjadi pada variabel terikat. Nilai ini menggambarkan proporsi kontribusi 
variabel independen dalam memengaruhi variabel dependen dalam suatu model regresi. 
Informasi mengenai hasil perhitungan koefisien determinasi (R²) dapat dilihat secara rinci pada 
tabel berikut: 
 

Tabel 5. Koefisien Determinasi Sebelum dimoderasi 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .673a .453 .444 5.494 
a. Predictors: (Constant), X 

 
Tabel 6. Koefisien Determinasi Setelah dimoderasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .912a .831 .823 2.52565 
a. Predictors: (Constant), XZ, X, Z 

 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) untuk variabel 

absensi terhadap disiplin kerja sebelum dimoderasi oleh aplikasi mobile adalah sebesar 0,453 
atau 45,3%. Setelah dilakukan moderasi dengan variabel aplikasi mobile, nilai R Square 
meningkat menjadi 0,831 atau 83,1%. Ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 37,8% 
(83,1% - 45,3%) setelah moderasi dilakukan. 

 
Pengujian Hipotesis 

Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara individu 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Proses pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Dalam pengujian dua sisi (two-tailed 
test), nilai t tabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (degree of freedom) yang dihitung 
dari rumus df = n - k - 1, di mana n mewakili jumlah total responden dan k menunjukkan 
banyaknya variabel independen. Dengan jumlah responden sebanyak 65 orang dan satu 
variabel bebas yang dianalisis, maka diperoleh df = 63. Berdasarkan nilai tersebut, t tabel pada 
taraf signifikansi 0,05 untuk uji dua arah adalah sebesar 1,999. 

Untuk mengetahui pengaruh variabel absensi terhadap disiplin kerja dalam penelitian ini, 
dapat dilihat pada tabel yang menunjukkan hasil uji t berikut : 
 

Tabel 7. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.443 9.017  2.045 .045 

X .963 .133 .673 7.219 .000 
a. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel absensi adalah 7,219, 

yang lebih besar dibandingkan dengan angka pada t tabel senilai 1,999 (tertera pada  lampiran 
tabel t). Karena nilai  t hitung lebih besar dari pada t tabel dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, secara parsial, absensi 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di Kejaksaan Negeri 
Bukittinggi. 

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi mobile dalam memoderasi hubungan antara absensi 
dan disiplin kerja dalam penelitian ini, hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 8 berikut dapat 
dijadikan acuan. 

 
Tabel 8. Hasil Uji t Dengan Variabel Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -8.057 7.795  -1.034 .305 

X .840 .064 .720 13.047 .000 
Z .378 .086 .288 4.423 .000 
XZ .028 .011 .164 2.630 .011 

a. Dependent Variable: Y 
 

Berdasarkan hasil pada uji t yang ditampilkan di tabel 8, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Nilai pada t hitung untuk variabel absensi (X) adalah 13,047, yang lebih besar dibandingkan 

nilai t tabel sebesar 1,999 (lihat lampiran tabel t). Karena t hitung > t tabel dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, secara 
parsial absensi memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin pegawai di Kejaksaan Negeri 
Bukittinggi. 

2. Nilai t hitung untuk variabel aplikasi mobile adalah 4,423, juga lebih besar dari nilai t tabel 
1,999. Karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, Ha diterima dan Ho 
ditolak. Ini menunjukkan bahwa secara parsial aplikasi mobile berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin pegawai di Kejaksaan Negeri Bukittinggi. 

3. Untuk variabel absensi yang dimoderasi oleh aplikasi mobile, nilai t hitung sebesar 2,630, 
yang melebihi angka pada t tabel sebesar 1,999, dimana angka signifikansi 0,011 < 0,05. 
Karena t hitung lebih besar dari pada angka di t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
α 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
mobile secara signifikan memoderasi hubungan antara absensi dan disiplin pegawai di 
Kejaksaan Negeri Bukittinggi. 

 
Pengaruh Absensi Terhadap Disiplin Pegawai pada Kejaksaan Negeri Bukittinggi 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan hasil analisis regresi 
linear sederhana, variabel absensi memberikan pengaruh positif terhadap tingkat kedisiplinan 
pegawai pada instansi Kejaksaan Negeri Bukittinggi. Hal tersebut tercermin dari nilai koefisien 
regresi untuk variabel absensi yang mencapai angka 0,963. Selain itu, hasil uji hipotesis secara 
parsial memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa absensi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Bukti empirisnya ditunjukkan melalui nilai t hitung 
sebesar 7,219, yang secara jelas melampaui nilai t tabel sebesar 1,999. Di samping itu, tingkat 
signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000, lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh tersebut bersifat signifikan secara statistik. 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa variabel 
absensi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan disiplin kerja pegawai di 
lingkungan Kejaksaan Negeri Bukittinggi. Temuan ini diperoleh melalui penerapan analisis 
regresi linear sederhana, di mana koefisien regresi untuk variabel absensi tercatat sebesar 
0,963. Angka tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang kuat dan searah antara tingkat 
kehadiran pegawai dan perilaku disiplin dalam melaksanakan tugas.Uji hipotesis secara parsial 
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juga menunjukkan bahwa absensi berpengaruh signifikan terhadap disiplin, ditunjukkan 
dengan nilai t hitung sebesar 7,219 yang melebihi t tabel 1,999, serta nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Siswanto (2013:291), disiplin pegawai dalam 
suatu organisasi turut dipengaruhi oleh tingkat absensi. Semakin sering seorang pegawai hadir 
atau semakin rendah angka ketidakhadiran, maka semakin tinggi pula tingkat disiplin yang 
dimilikinya. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Verdiyasa, dkk (2023) yang menyimpulkan bahwa 
sistem absensi manual memiliki dampak signifikan terhadap disiplin pegawai. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian Kusmayati (2018), yang menunjukkan adanya hubungan positif 
antara absensi dan disiplin kerja. Selain itu, penelitian Widiyanto, dkk (2022) menjelaskan 
bahwa penggunaan sistem absensi dapat mempermudah proses pencatatan kehadiran oleh 
karyawan maupun manajer. Data kehadiran yang terkumpul tersebut kemudian dimanfaatkan 
oleh pihak manajerial organisasi untuk memantau dan mengevaluasi tingkat disiplin pegawai. 
 
Pengaruh Aplikasi Mobile Sebagai Variabel Moderasi Dalam Hubungan Antara Absensi 
Terhadap Disiplin Pegawai pada Kejaksaan Negeri Bukittinggi 

Hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa koefisien bernilai positif sebesar 0,028, 
yang mengindikasikan bahwa aplikasi mobile sebagai variabel moderasi memperkuat 
hubungan antara absensi dan disiplin pegawai di Kejaksaan Negeri Bukittinggi. 

Selain itu, pengujian hipotesis dengan uji t memperlihatkan nilai t hitung sebesar 2,630, 
lebih besar dari t tabel 1,999, serta nilai signifikansi 0,011 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa aplikasi mobile memiliki pengaruh signifikan dalam memoderasi 
hubungan antara absensi dan disiplin pegawai pada institusi tersebut. 

Menurut Hasibuan (dalam Khaeruman, dkk, 2021:23), disiplin kerja merupakan bentuk 
kesadaran dan kemauan individu untuk mematuhi seluruh peraturan perusahaan serta norma 
sosial yang berlaku. Disiplin ini menjadi aspek penting bagi lembaga atau perusahaan dalam 
mewujudkan misi dan mencapai target yang telah ditetapkan. Di Kejaksaan Negeri Bukittinggi, 
yang merupakan bagian dari Kejaksaan Republik Indonesia, telah diterapkan aturan terkait 
kewajiban penggunaan Aplikasi Kejaksaan Mobile sebagai sistem pencatatan kehadiran bagi 
para pegawainya. Penggunaan aplikasi absensi berbasis mobile ini bertujuan untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi, khususnya dalam memantau tingkat disiplin pegawai. 

Studi yang dilakukan oleh Gumohung, dkk pada tahun 2024 mengungkapkan bahwa 
penerapan sistem absensi berbasis Android secara daring memberikan pengaruh yang positif 
sekaligus signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan kerja aparatur sipil negara (ASN) yang 
bertugas di Sekretariat Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Provinsi Sulawesi 
Utara. 

Penelitian yang dilakukan Gumohung, dkk tersebut sejalan dengan penelitian Inayah, 
dkk (2023) yang menyimpulkan bahwa absensi berbasis aplikasi mobile berkontribusi positif 
terhadap disiplin kerja. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan sistem absensi 
mobile berbasis GPS mempermudah pegawai dalam proses kehadiran karena sistemnya cepat 
dan fleksibel. Selain itu, sistem ini menjamin keamanan karena hanya dapat diakses oleh 
karyawan yang bersangkutan. Teknologi ini berjalan dengan akurat sesuai fungsinya, memiliki 
tingkat ketelitian yang tinggi, serta mudah untuk digunakan dan dipahami. 

Selanjutnya, Siregar (2021) juga menemukan bahwa penggunaan aplikasi absensi mobile 
memiliki hubungan yang positif terhadap tingkat disiplin pegawai, yang berarti semakin baik 
penerapan aplikasi tersebut, maka semakin tinggi pula kedisiplinan pegawai. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Absensi Melalui Aplikasi 
Kejaksaan Mobile Terdahap Disiplin Pegawai Kejaksaan Negeri Bukittinggi, dapat 
disimpulkansebagai berikut: 
1. Absensi memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap disiplin pegawai di 

Kejaksaan Negeri Bukittinggi. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi absensi sebesar 
0,963 dan hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,219, lebih tinggi dari t tabel 
1,999, serta nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. 

2. Aplikasi mobile berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara 
absensi dan disiplin pegawai di Kejaksaan Negeri Bukittinggi, dengan koefisien regresi 
positif sebesar 0,028. Pengaruh positif dan signifikan ini juga didukung oleh hasil uji t 
dengan nilai t hitung 2,630 yang lebih besar dari t tabel 1,999, dan nilai signifikansi 0,011 
yang lebih kecil dari 0,05. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Untuk Kejaksaan Negeri Bukittinggi 

Pimpinan diharapkan untuk terus meningkatkan dan melakukan evaluasi terhadap 
pemanfaatan Aplikasi Kejaksaan Mobile agar dapat semakin memperkuat hubungan antara 
absensi dan disiplin pegawai di instansi tersebut. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan studi dengan memasukkan serta 
mengembangkan variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi tingkat kedisiplinan 
kerja, seperti aspek motivasi kerja, tipe kepemimpinan, serta faktor-faktor pendukung 
lainnya. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih menyeluruh 
dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi disiplin pegawai. 
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